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ABSTRACT 

This study aims identify any influence  of professional sceptism, independence, competence, and 

etics an auditors against the ability of Auditors to detect at the public accountant tangerang and 

south tangerang. The research method used is multiple regression linear analysis with the 

quantative approach. The data used in this research was the primary data. Data collection 

techniques likert scale using a questionnaire. Total 50 employees sampe in research who worked 

at the public accountant tangerang and south tangeran, with the sample use sampling techniques 

convenience or accidental sampling. The data from the questionnaires process in statistics using 

spp 20 version. As much as 99,1 % ability in the detection of fraud can be explained by variable 

professional skepticism, independence, competence and etics an auditors. The result of this 

research suggest the profesional skepticism, independence and ethics an auditors significant 

impact on the ability of the auditors in fraud detection. 

Keyword : Professional Scepticism, Independence, Competence, Ethics Auditors and The 

Detection of Fraud  

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh skeptisme profesional, independensi, 

kompetensi, dan etika auditor terhadap kemampuan auditor dalam pendeteksian kecurangan  di 

Kantor Akuntan Publik wilayah Tangerang dan Tangerang Selatan. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode analisis regresi linear berganda dengan pendekatan kuantitatif. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Teknik pengumpulan data menggunakan 

kuesioner dengan skala likert. Sampel dalam penelitian berjumlah 50 karyawan yang bekerja di 

Kantor Akuntan Publik wilayah Tangerang dan Tangerang Selatan dengan teknik pengambilan 

sampel menggunakan convenience sampling atau accidental sampling. Data dari kuesioner 

diproses secara statistik menggunakan SPSS Versi 20. Sebesar 99,1 % kemampuan auditor dalam 

pendeteksian kecurangan dapat dijelaskan oleh variabel skeptisme profesional, independensi, 

kompetensi, dan etika auditor. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa skeptisme profesional, 

independensi, dan etika auditor berpengaruh signifikan terhadap kemampuan auditor dalam 

pendeteksian kecurangan, sedangkan kompetensi tidak memiliki pengaruh terhadap kemampuan 

auditor dalam pendeteksian kecurangan pada kantor akuntan publik di wilayah Tangerang dan 

Tangerang Selatan. 

 

Kata kunci : Skeptisme Profesional, Independensi, Kompetensi, Etika Auditor, dan Kemampuan 

Auditor Dalam Pendeteksian Kecurangan.  

 

 

 

 

 

 

mailto:nurfitriseptiani01@gmail.com


 

Jurnal EKBIS Volume 8 Nomor 1 Tahun 2020 ISSN  P: 2339-1839 E:2722-4082 |  

PENDAHULUAN 

Penilaian kinerja suatu perusahaan 

dapat dilihat dari informasi yang terdapat 

dalam laporan keuangan perusahaan. 

Laporan keuangan juga digunakan 

sebagai sebuah informasi oleh berbagai 

pihak dalam membuat suatu keputusan 

sesuai dengan kepentingannya masing-

masing. Dengan banyaknya pihak yang 

berkepentingan atas laporan keuangan, 

maka diperlukan adanya pihak ketiga 

yaitu auditor eksternal. Dalam SA seksi 

200 paragraf 3 tujuan suatu audit adalah 

untuk menningkatkan tingkat keyakinan 

pengguna laporan keuangan yang dituju. 

Suatu audit yang dilaksanakan 

nerdasarkan SA dan ketengtuan etika 

yang relevan memungkinkan auditor 

untuk merumuskan opini. IAPI telah 

menetapkan Standar Audit untuk auditor 

sebagai acuan dalam melaksanakan 

tugasnya memeriksa laporan keuangan 

klien. Pada saat menjalankan praktik 

audit dilapangan auditor harus 

memahami kode etik profesi akuntan 

public dengan klien atau anggota dalam 

satu tim audit. 

Dalam SA 240 menjelaskan bahwa 

auditor dituntut untuk melaksanakan 

tanggung jawabnya dengan baik 

terutama ketika mendeteksi kecurangan 

diperusahan klien. Kecurangan 

merupakan tindakan yang sengaja 

disembunyikan oleh manajemen dan 

pada umumnya dilakukan oleh pihak 

perusahaan yang dipercayai oleh seluruh 

anggota perusahaan (Nugroho dan Sofie, 

2018). Kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan merupakan 

kualitas dari seseorang auditor dalam 

menjelaskan kekurang wajaran dalam 

penugasan auditnya. Setiap auditor 

mempunyai kemampuan yang berbeda 

dalam pendeteksian kecurangan. 

tindakan kecurangan dapat dilakukan di 

segala tempat ddengan ukuran yang 

beragam. Pelaku fraud akan berusaha 

untuk menutupi kekurangannya sebnaik 

mungkin agar tidak terdeteksi oleh 

auditor. Tidak terdeteksinya fraud oleh 

auditor menandakan kegagalan auditor 

dalam mendeteksi fraud. Kegagalan 

auditor dalam mendeteksi kecurangan 

terbukti degan adanya skandal keuangan 

yang melibatkan akuntan publik Delloite 

yang gagal dalam mendeteksi 

kecurangan di PT SNP. SNP melakukan 

pemalsuan data dan manipulasi dokumen 

fiktik dan sangat disayangkan pada saat 

itu Delloite mengeluarkan opini wajar 

tanpa pengecualian pada laporan 

keuangan SNP. Kasus tersebut 
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memberikan bukti tentang kegagalan 

auditor dalam mendeteksi kecurangan 

yang membawa akibat serius bagi 

masyarakat bisnis (Biksa dan 

Wiratmaja,2016). Hal ini membuat 

kecewa banyak pihak, seperti manajer 

keuangan dan para investor yang 

berharap seseorang auditor independen 

dapat menemukan adanya kecurangan 

dalam proses pengauditan (Biksa dan 

Wiratmaja, 2016). Terdapat banyak 

faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

auditor dalam menemukan adanya 

kecurangan atas laporan keuangan antara 

lain skeptisme profesional, independensi, 

kompetensi, dan etika auditor. 

Rumusan masalah yang penulis ambil 

dari latar belakang diatas antara lain 

adakah pengaruh skeptisme profesional, 

independensi, kompetensi, dan etika 

auditor terhadap kemampuan auditor 

dalam pendeteksian kecurangan. 

Skeptisme Profesional 

Sikap skeptisme profesional adalah 

suatu sikap  yang mencakup suatu 

pikiran yang selalu mempertanyakan 

dan selalu waspada terhadap kondisi 

yang dapat mengindikasikan adanya 

kemungkinan salah saji, baik yang 

disebabkan oleh kecurangan maupun 

kesalahan, serta meliputi sikap kritis 

dalam melakukan penilaian atas bukti 

audit (Hery. 2019:204). Seorang auditor 

harus mempertahankan sikap skeptisme 

profesional dalam pelaksanaan audit. 

Sikap skeptisme profesional ini sangat 

penting saat auditor sedang 

mempertimbangkan risiko salah saji 

material , terutama yang disebabkan 

oleh sebuah kecurangan. 

Independensi 

Mulyadi (2014) mengatakan, 

independensi berarti sikap mental yang 

bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan 

oleh pihak lain, tidak tergantung pada 

orang lain. Independensi juga berarti 

adanya kejujuran dalam diri auditor 

dalam mempertimbangkan fakta-fakta 

dan adanya pertimbangan yang objektif 

tidak memihak dalam merumuskan dan 

menyatakan pendapat (Nugroho dan 

Sofie, 2018). 

Kompetensi 

Putra, et al. (2018) mengungkapkan 

kompetensi adalah pengetahuan auditor 

mencakup pengetahuan mengenai 

industry bisnis klien, bagaimana 

melakukan perencanaan audit, 

menyusun program audit yang efektif 

dan menganalisis kondisi yang 
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berpotensi munculnya fraud. Penugasan 

audit harus dilakukan oleh satu orang 

atau lebih yang mempunyai keahlian 

dan pelayihan teknis yang memadai 

sebagai auditor dan dalam pembuatan 

atau penyusunan laporannya, auditor 

wajib menggunakan keamhiran 

profesionalnya dengan cermat dan 

seksama ( Fransisco et al, 2019) 

Etika Auditor 

Etika dapat didefiniskan secara luas 

sebagai seperangkat prinsip-prinsip 

moral atau nilai-nilai. Etika dapat 

diartikan sebagai ilmu tentang apa yang 

buruk dalam suatu hal dan etika inilah 

yang menjadikan seseorang memiliki 

akhlak yang baik sesuai dengan norma-

norma yang belaku (Dewi dan 

Fakhrunisa,2020). Dalam SA 200 

Prinsip-prinsip dasar yang harus 

dipatuhi oleh auditor menurut kode etik, 

sebagai berikut: 

a. Integritas 

b. Objektivitas 

c. Kompetensi dan kecermatan 

professional 

d. Kerahasiaan 

e. Perilaku professional 

Kemampuan Auditor dalam 

Pendeteksian Kecurangan 

Fransisco et al. (2019) mengatakan 

kemampuan auditor dalam mendeteksi 

fraud adalah upaya untuk mendapatkan 

indikasi awal yang cukup mengenai 

tindak fraud. Sekaligus mempersempit 

ruang gerak para pelaku fraud. Bagi 

auditor dalam melakukan pendeteksian 

kecurangan tidaklah mudah. Auditor 

yang dapat menjelaskan ketidakwajaran 

dalam laporan keuangan perusahaan 

dengan proses identifikasi dan 

membuktikan kecurangan tersebut 

adalah auditor yang memiliki 

kemampuan dan kualitas (Sari et al, 

2018). 

Hipotesis 

Berdasarkan pada penjelasan latar 

belakang, maka hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah: 

a. Terdapat pengaruh positif skeptisme 

profesional terhadap kemampuan 

auditor dalam pendeteksian 

kecurangan (H1). 

b. Terdapat pengaruh positif 

independensi terhadap kemampuan 

auditor dalam pendeteksian 

kecurangan (H2). 
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c. Terdapat pengaruh positif 

kompetensi terhadap kemampuan 

auditor dalam pendeteksian 

kecurangan (H3). 

d. Terdapat pengaruh positif etika 

auditor terhadap kemampuan auditor 

dalam pendeteksian kecurangan 

(H4). 

Metode 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian adalah kuantitatif. Tipe 

penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah hubungan kasual. 

Menurut Sugiyono (2017:37) hubungan 

kasual merupakan hubungan yang 

bersifat sebab akibat, sehingga dalam 

penelitiannya terdapat variabel 

independen dan variabel dependen. Dari 

variabel tersebut selanjutnya akan dicari 

seberapa besar pengaruh variabel 

skeptisme profesional, independensi, 

kompetensi, dan etika auditor terhadap 

kemampuan auditor dalam pendeteksian 

kecurangan. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Sugiyono (2017:80) mengungkapkan 

populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

auditor yang bekerja di Kantor Akuntan 

Publik yang berada di wilayah 

Tangerang dan Tangerang Selatan. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut (Sugiyono, 2017:81). 

Pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan 

teknik non probability sampling. Teknik 

non probability sampling yang 

digunakan adalah convenience 

sampling/accidental sampling. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan data primer, dimana 

pengumpulan data dilakukan melalui 

metode survey dengan menggunakan 

kuesioner yang disebarkan langsung 

kepada auditor yang bekerja di Kantor 

Akuntan Publik di wilayah Tangerang 

da Tangerang Selatan. Kuesioner dalam 

penelitian ini diukur dengan skala likert. 

Menurut Sugiyono (2017:93) skala 

likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau 
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kelompok orang tentang fenomena 

sosial. 

Tabel 3.1 

Jawaban dan Nilai Responden 

No Keterangan Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Netral (N) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 Sumber : Sugiyono (2017:93) 

 

Operasional Variabel 

Dalam penelitian penulis yang berjudul 

pengaruh skeptisme profesional, 

independensi, kompetensi, dan etika auditor 

terhadap kemampuan auditor dalam 

pendeteksian kecurangan. variabel-variabel 

tersebut dibagi menjadi dua, yaitu: 

a. Variabel dependen 

Variabel dependen (terikat) 

merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya varaibel bebas 

(Sugiyono,2017:39). Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah 

kemampuan auditor dalam 

pendeteksian kecurangan. 

b. Variabel independen 

Sugiyono (2017:39) variabel 

independen sering disebut sebagai 

variabel bebas, merupakan variabel 

yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependen. Dalam 

penelitian ini variabel independennya 

adalah skeptisme profesional, 

independensi, kompetensi, dan etika 

auditor. 

 

Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran 

atau deskripsi suatu data yang dilihat dari 

nilai rata-rata (mean), standar devias, varian, 

maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, 

dan skewness (Ghozali,2018:19). 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah 

atau valid tidaknya suatu kuesioner. 

Variabel dikatakan valid apabila Correct 

Item Total Corekation > r tabel. Dimana 

degree of freedom (df) = n-2, dan n adalah 

jumlah data (Ghozali, 2018:51). 

Uji Reliabilitas 

Suatu kuesioner dikatakan reliable atau 

handal jika jawaban seseorang terhadap 

pernyataan adalah konsisten atau stabil dari 
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waktu kewaktu. Suatu variabel dikatakan 

reliable apabila nilai Cronbach Alpha >0,6  

(Basuki dan Prawoto, 2016). 

Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2018:161), uji 

normalita sbertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki 

distribusi normal. Uji normalitas 

dengan analisis grafik dapat 

dilakukan dengan melihat 

penyebaran data pada garis diagonal 

dalam grafik Normal P-plot of 

Regression Standarized Residual. 

Dengan dasar pengambilan 

keputusan: 

- Jika data menyebar disekitar 

garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal dalam grafik 

histogramnya menunjukan pola 

distribusi normal, maka model 

regresu memenuhi asumsi 

normalitas. 

- Jika data menyebar jauh dari 

diagonal dan/atau tidak 

mengikuti arah garis diagonal 

atau grafik histogram tidak 

menunjukan pola distribusi 

normal, maka model regresi tidak 

memnuhi asumsi normalitas. 

Uji normalitas dapat juga dengan 

melakukan uji statistic one sample 

Kolmogrov-Smirnov Test (K-S) 

dilakukan dengan membuat hipotesis 

sebagai berikut: H0 : data residual 

berdistribusi normal, H1 : Data 

residual berdistribusi tidak normal. 

Dasar pengambilan keputusan 

dengan melihat angka probabilitas 

dengan aturan:  

- Probabilitas Sig > 0,05 , maka 

H0 diterima sehingga nilai 

residual berdistribusi normal. 

- Probabilitas Sig < 0,05, maka H0 

ditolak sehingga nilai residual 

berdistribusi tidak normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2018:107), uji 

multikolinearitas  bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas (independen). Nilai cut 

off yang umum dipakai untuk 

menunjukan adanya multikolinearitas 

adalah nilai tolerance < 0,10 atau 

sama dengan nilai variance inflation 

factor (VIF) >10. 
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c. Uji Heterokedasitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan 

menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari 

residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Priyatno (2016) regresi linear berganda 

adalah analisis untuk mengukur besarnya 

pengaruh antar dua atau lebih variabel 

independen terhadap satu variabel dependen. 

Analisis ini juga memprediksi variabel 

dependen apabila nilai variabel independen 

mengalami kenaikan dan penurunan, dan 

mengetahui arah hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen 

apakah berhubungan positf atau negatif. 

secara matematis model regresi linear 

berganda yang akan digunakan sebagai 

brikut: 

Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + ε 

Keterangan : 

Y = Kemampuan auditor dalam 

pendeteksian kecurangan 

a  = Koefisien Konstanta 

β1-β4 = Koefisien regresi variabel 

independen  

X1 = Variabel independen (Skeptisme 

Profesional) 

X2 = Variabel independen 

(Independensi) 

X3 = Variabel independen 

(Kompetensi) 

X4 = Variabel Independen (Etika 

Auditor) 

e = error 

 

Analisis Koefisien Korelasi 

Menurut Ghozali (2018) analisis korelasi 

bertujuan untuk mengukur kekuatan 

asosiasu linear antara dua variabel. Nilai 

koefisien korelasi (R) merupakan nilai yang 

digunakan untuk mengukur kekuatan suatu 

hubungan antara variabel dimana koefisien 

korelasi memiliki kisaran antara 1 sampai -1. 

Untuk pengujian hubungan, apakah 

hubungan signifikan atau tidak maka bisa 

menggunakan signifikan 0,05. Signifikan 

hubungan 2 variabel dapat dianalis dengan 

ketentuan:  

- Jika Sig < 0,05, maka terjadi 

hubungan yang signifikan 

- Jika Sig > 0,05, maka terjadi 

hubungan yang tidak signifkan  

Koefisien Determinasi (R2) 

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol 

dan satu. Nilai R2 yang kecil mendekati satu 

menunjukan variabel-variabel independen 
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memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memperbaiki variabel 

dependen (Ghozali, 2016:95). 

Uji Kelayakan (F) 

Menurut Ghozali (2016:98) uji F pada 

dasarnya menunjukan apabila smeua 

variabel independen atau variabel bebas 

yang dimasukkan dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen atau variabel terikat. 

Untuk menguji hipotesis ini digunakan 

statistic F dengan kriteria perhitungan 

sebagai berikut: 

a. Jika nilai F > 4 H0 ditolak pada 

derajat kepercayaan 5 %  

b. Jika nilai F hitung > dari F tabel dan 

Sig < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima (signifikan). Sebaliknya jika 

F hitung < F tabel dan signifikan > 

0,05 maka Ho diterima Ha ditolak. 

Uji T 

Ghozali (2016:98) mengatakan uji t 

digunakan untuk menguji seberapa jauh 

pengaruh variabel independen yang 

digunakan dalam penelitian ini secara 

individual dalam menerangkan variabel 

dependen secara parsial. Dasar pengambilan 

keputusan digunakan dalam uji t yaitu: 

-Jika nilai probabilitas Sig > 0,05 dan t 

hitung < t tabel maka hipotesis ditolak 

signifikan terhadap variabel dependen. 

-Jka nilai probabilitas Sig < 0,05 dan t 

hitung > t tabel maka hipotesis diterima. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil pengujian instrument penelitian 

Tabel 1 Hasil uji vakiditas  

 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 

bahwa nilai koefisien validitas (r hitung) 

dari setiap item pernyataan pada variabel 

kemampuan auditor dalam pendeteksain 
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kecirangan, skeptisme profesional, 

independensi,kompetensi, dan etika auditor 

lebih besar dari r tabel (0,2787). Hasil 

pengujian ini menunjukan bahwa semua 

butir pernyataan untuk variabel yang ada 

dalam penelitian ini sudah valid dan layak 

digunakan sebagai alat ukur penelitian dan 

dapat digunakan dalam analisis selanjutnya. 

 

Tabel 2 Uji Reliabilitas 

 

Berdasarkan pada tabel 2 ,nilai koefisien 

reliabilitas pada masing-masing variabel 

lebih besar dari 0,60. Hasil pengujian ini 

menunjukan bahwa semua butir pernyataan 

yang digunakan pada masing-masing 

variabel sudah reliable, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa alat ukur yang 

digunakan untuk mengukur seluaruh 

variabel sudah memberikan hasil yang 

konsisten. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Tabel 3 uji normalitas 

 

 
 

Berdasarkan tabel output uji kolomogrov-

smirnov di atas di peroleh nilai signifikansi 

(Asymp Sig. (2 tailed) sebesar 0,929 nilai 

signifikansi (p-value) tersebut lebih besar 

dari 0,5 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data teresebut berdisribusi normal. 

Tabel 4 Uji Multikolinearitas 

 

 

Gambar 1 uji heteroskedasitas 
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Dari scatterplots pada gambar 1 

dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi heteroskedastisitas pada 

model regresi sehingga model 

regresi. 

Tabel 5 Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Tabel 6 Analisis Koefisien Korelasi 

 

Tabel 7 Analisis koefisien determinasi 

 

Koefisien determinasi (Adjusted R square) 

menunjukan angka 0,991. Artinya sebesar 

99,1 %kemampuan auditor dalam 

pendeteksian kecurangan dapat dijelaskna 

oleh skeptisme profesional, independensi, 

kompetensi dan etika auditor. 

 Tabel 8 Uji Kelayakan (F) 

 

Berdasarkan tabel 12 menunjukan bahwa 

model regresi memiliki nilai absolut hitung 

sebesar 1421,126 sedangkan nilai F tabel 

sebesar 2,58 dengan angka df = 4 dan 

df2=45 , sehingga F hitung (1421,126)> F 

tabel (2,58) dan nilai signifkansi 0,000 lebih 

kecil dari 0,05. Maka H0 ditolak dan 

menerima Ha. 

Tabel 9 Uji T 
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Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan yang telah disajikan pada 

penjelasan diatas, penulis dapat  mengambil 

beberapa kesimpulan, yaitu skeptisme 

profesional berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kemampuan auditor 

dalam pendeteksian kecurangan. 

Independensi dan etika auditor berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan auditor 

dalam pendeteksian kecurangan dan 

kompetensi tidak berpengaruh terhadap 

kemampuan auditor dalam pendeteksian 

kecurangan. 
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